BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perancangan buku ensiklopedia visual tentang pasar tradisional di Daerah
Istimewa Yogyakarta ini dilakukan sebagai upaya menghadirkan media informasi
yang mampu memperkenalkan budaya lokal kepada anak usia 9—12 tahun melalui
pendekatan visual yang menarik dan mudah dipahami. Berdasarkan identifikasi
masalah yang telah dilakukan, ditemukan adanya keterbatasan media bacaan anak
yang mengangkat pasar tradisional Yogyakarta secara komprehensif, khususnya
dalam bentuk ensiklopedia visual.

Proses perancangan dilakukan melalui pengumpulan data berupa observasi
lapangan, studi literatur, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan metode SW-+1H untuk menentukan strategi
perancangan yang sesuai dengan kebutuhan target sasaran.

Dalam proses observasi lapangan, ditemukan bahwa penyeleksian pasar
membutuhkan waktu yang cukup panjang karena kondisi di lapangan tidak selalu
sesuai dengan informasi yang diperoleh melalui literatur maupun internet. Beberapa
pasar memiliki komoditas yang tidak menentu sehingga sulit dijadikan representasi
visual yang konsisten dalam ensiklopedia. Oleh karena itu, pemilihan pasar
dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik budaya, keberlanjutan aktivitas
pasar, serta kekhasan komoditas lokal yang masih aktif ditemukan di lapangan.

Penelitian ini menghasilkan data dan naskah dari 15 pasar tradisional yang
berpotensi menjadi konten ensiklopedia. Namun, hanya 7 pasar yang
diimplementasikan pada media final. Tujuh pasar lainnya disajikan pada lampiran
dan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai perluasan konten pada edisi
berikutnya atau media pendukung digital.

Hasil dari perancangan ini berupa buku ensiklopedia visual yang
mengangkat 7 pasar tradisional di Yogyakarta berdasarkan karakteristik dan
komoditas lokalnya. Penyajian informasi dilakukan secara tematik dengan
memadukan ilustrasi, infografis, tipografi, warna, dan tata letak yang disesuaikan

dengan perkembangan kognitif anak usia 9—12 tahun. Melalui pendekatan visual,
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ensiklopedia ini diharapkan dapat membantu anak memahami pasar tradisional
tidak hanya sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari
identitas budaya, ruang sosial, serta warisan lokal yang perlu dijaga
keberlangsungannya.

Selain berfungsi sebagai media edukasi, perancangan ini diharapkan
mampu meningkatkan minat baca anak terhadap buku nonfiksi sekaligus

menumbuhkan rasa apresiasi terhadap budaya lokal di lingkungan sekitar.

5.2 Saran

Berdasarkan proses dan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk pengembangan
selanjutnya, yaitu:

1. Bagi pengembangan media
Perancangan ensiklopedia ini masih terbatas pada media cetak dan
pembahasan pasar tradisional di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada
pengembangan berikutnya, media dapat diperluas ke format digital
interaktif seperti e-book, aplikasi, atau media audiovisual agar pengalaman
belajar menjadi lebih beragam dan interaktif.
2. Bagi pengembangan materi
Materi yang disajikan dalam perancangan ini masih berfokus pada
pasar tradisional berdasarkan komoditas lokal tertentu. Pembahasan dapat
dikembangkan lebih luas mencakup sejarah pasar, tokoh-tokoh pasar,
aktivitas sosial budaya, hingga tradisi masyarakat yang berkaitan dengan
pasar tradisional. Selain itu, ensiklopedia juga masih memiliki potensi untuk
dikembangkan dengan mengangkat keberagaman pasar tradisional di
berbagai daerah Indonesia, seperti pasar terapung, pasar adat, maupun pasar
khas daerah lainnya sebagai bentuk pengenalan kekayaan budaya Nusantara
kepada anak-anak.
3. Bagi mahasiswa dan perancang
Perancangan media informasi berbasis budaya lokal memerlukan

proses riset yang mendalam agar data yang disampaikan memiliki nilai
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edukatif dan akurat. Oleh karena itu, diperlukan observasi langsung serta
wawancara untuk memperoleh informasi yang lebih kaya.
4. Bagi masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat lebih mengenali dan menghargai
keberadaan pasar tradisional sebagai bagian penting dari warisan budaya
lokal, sehingga nilai sosial, ekonomi, dan budaya yang terkandung di
dalamnya dapat terus dipertahankan dan diwariskan kepada generasi

berikutnya.
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